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INTISARI 

 

Ornamen pada gapura Masjid Gedhe Mataram Kotagede,merupakan 

hasil peninggalan kerajaan Mataram dan sampai sekarang masih dipakai 

sebagaimana fungsinya yaitu tempat ibadah umat Muslim di era modern 

saat ini, yang mempunyai daya Tarik tersendiri bagi penulis khususnya pada 

ornamen Gapura yang terletak di Masjid Gedhe Mataram Kotagede, 

ornament dengan ciri khas bunga dan dedauan banyak ragamnya 

menjadikan penulis inspirasi dengan pengubahan bentuk yang berfungsi 

menyederhanakan garis-garis realis kedalam garis sederhana, namun tidak 

beranjak jauh dari ide. Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan 

masalah yaitu, bagaimana proses mewujudkan ornamen pada Gapura 

Masjid Gedhe Mataram Kotagede dalam batik tulis kain panjang. 

 

Metode pendekatan yang digunakan adalah estetika, sedangkan 

metode penciptaan yang digunakan yaitu metode Gustami Sp yang melalui 

eksplorasi pencarian sumber ide, konsep dan landasan penciptaan, 

Perancangan rancangan desain karya serta perwujudan pembuatan karya. 

Motif bunga dan daun dalam kain panjang sebagi sumber ide menciptakan 

karya. Data acuan yang digunakan yaitu ornamen-ornamen dinding gapura 

Masjid Mataram Kotagede yang diambil langsung dari tempat atau melalui 

observasi. Proses perwujudaan karya menggunakan teknik batik tulis 

dengan pewarnaan sintesis yaitu napthol, teknik pewarnaan tutup celup.  

 

Karya kain panjang ini bersifat fungsional sebagai busana lilit, hasil 

yang diperoleh motif ornamen baru yang dikreasikan penulis sebagai ide 

penciptaan Tugas Akhir ini, menghasilkan batik tulis kain panjang sejumlah 

tujuh lembar dengan penambahan motif yang berasal dari motif  gapura 

yang diterapkan pada benda fungsional yaitu kain panjang. 

Kata kunci: Ornamen dinding gapura, Batik tulis, Kain panjang. 
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     ABSTRACT 

 

 

Ornaments at the Gedhe Mataram Kotagede Mosque gate, are the result of the 

Mataram kingdom and are still used as their function, namely the place of worship 

of Muslims in the modern era, which has its own attraction for writers, especially 

for the Gate ornament located in the Kotagede Gedhe Mataram Mosque, ornament 

with distinctive flower and leaves variety makes the writer of inspiration by 

changing the shape which functions to simplify the realist lines into simple lines, 

but not to move far from the idea. Based on the description of the background, the 

problem can be formulated, namely, how the process of creating ornamentation in 

the Gedhe Mataram Kotagede Mosque Gate in a long cloth batik. 

 

The approach method used is aesthetics, while the creation method used is the 

Gustami Sp method through exploration of the search for ideas, concepts and basis 

for creation, design of design work as well as the realization of making work. Floral 

and leaf motifs in a long cloth as a source of ideas for creating works. The reference 

data used are the gate ornaments of the Kotagede Mataram Mosque which are taken 

directly from the place or through observation. The process of embodiment of the 

work uses the technique of writing batik with synthesis coloring, namely napthol, 

dyeing technique. 

 

This long fabric work is functional as a twisting fashion, the results obtained by the 

new ornament motif created by the author as an idea for the creation of this Final 

Project, produce seven pieces of long cloth batik with the addition of motifs derived 

from the archway motifs applied to functional objects, namely long fabrics . 

 

Keywords: Ornaments on the gate, Batik, Long cloth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Yogyakarta merupakan salah satu kota yang hidup berdampingan dan 

selaras dengan kebudayaan tradisinal, karena itu tidak sulit menemukan 

peninggalan-peninggalan kuno, salah satunya adalah Masjid Gedhe Mataram 

Kotagede yang merupakan bangunan peninggalan Kerajaan Mataram Islam dan 

masih bisa dijumpai serta masih dipakai sebagaimana fungsinya di era modern ini. 

Masjid Gedhe Mataram Kotagede yang dibangun oleh Sultan Agung pada tahun 

1640, memiliki atap tajug (lambang gantung) bertumpang tiga pada bangunan 

utama (liwan), dan limasan pada bagian bangunan serambi dan pawestren. 

Komplek Masjid memiliki tiga pintu gerbang berbentuk paduraksa, yakni pada sisi 

utara, timur, dan selatan. Bentuk gapura Masjid Gedhe Mataram Kotagede 

menyerupai pura yang ada di Bali, yang merupakan wujud akulturasi dengan gaya 

arsitektur pra Islam yang biasannya terdapat di percandian masa klasik. Gapura 

berbahan batu bata dan batu padas berwarna putih yang dikelilingi tembok pagar 

setinggi 2,5 meter. Poerwadarminto, (1939:519) 

 Masjid Gedhe Mataram Kotagede diperkirakan telah berdiri pada masa 

pemerintahan Ki Ageieng Pamanahan yaitu pada akhir abad ke-16 M. Pada waktu 

itu struktur bangunan awalnya masih berupa sebuah langgar. Pada masa 

Penembahan Senopati (1575-1601M)  

Masjid Gedhe Mataram Kotagede adalah salah satu cagar budaya warisan 

masa lalu yang mempuyai daya tarik tersendiri, salah satunya adalah ornamen 

reliefnya yang ada pada bangunan gapura masjid. Ornamen-ornamen relief tersebut 

terlihat unik dan jarang dijumpai pada masjid lainnya. Jika dilihat dari bentuknya, 

Ornamen-ornamen relief pada Gapura Masjid Gedhe Mataram Kotagede memiliki 

banyak ragam, tersebar pada bagian-bagian dinding gapura yang tersusun secara 

simetris. Bentuknya menyerupai bunga Padma/teratai dan dedaunan. Inajati 

Adrisijanti, Arkeologi Perkotaan Mataram Islam (2000:56). 



6 
 

BAB II 

KONSEP PENCIPTAAN 

 

A. Sumber Penciptaan 

1. Masjid Gedhe Mataram Kotagede 

Gambar 01. Gapura Masjid Gedhe Mataram Kotagede 

 

Masjid Gedhe Mataram Kotagede adalah masjid tertua di Yogyakarta. 

Berlokasi di selatan kawasan Pasar Kotagede sekarang, tepatnya di kelurahan 

Jagalan, kecamatan Banguntapan Bantul. Gapura depan masjid ini berbeda dengan 

masjid pada umumnya, karena gapura tersebut menyerupai tempat peribadatan 

umat Hindu atau Buddha. Bentuk gapura tersebut ada yang menyebutnya sebagai 

rana/kelir, di mana jika ada orang yang hendak memasuki halaman masjid harus 

belok ke kanan. Halaman masjid masih cukup luas. Teras depan masjid terdapat 

kolam ikan kecil. Jika sudah masuk ruang utama masjid, akan terasa betul 

bagaimana kunonya dan nilai sejarah masjid ini.  

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Gapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha



